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ABSTRAK 

 

 

DIDI OKTOVERA, 1306048/2013 : 

 

PERANAN TOKOH MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN 

PEMBINAAN MORAL REMAJA DI KENAGARIAN DURIAN TINGGI 

KECAMATAN KAPUR IX KABUPATEN LIMA PULUH KOTA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk 

pelanggaran moral yang dilakukan remaja, mendeskripsikan bagaimana peran tokoh 

masyarakat dalam meningkatkan pembinaan moral remaja, dan mendiskripsikan 

kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan pembinaan moral remaja di 

Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa,  Pertama, bentuk pelanggaran moral yang dilakukan remaja di 

Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur 1X Kabupaten Lima Puluh Kota yaitu 

(a) Penyalahgunaan ganja (b) Minuman keras (c) Perjudian. Kedua, peranan tokoh 

masyarakat dalam meningkatkan pembinaan moral remaja   (a) pembinaan agama 

seperti wirid remaja, acara temu ramah, membentuk organisasi pemuda yang bernama 

Ikatan Pelajar Pemuda/i Durian tinggi. Ketiga, kendala-kendala yang dihadapi oleh 

tokoh masyarakat (a) Kendala dari luar diri remaja seperti kurangnya perhatian dari 

orang tua dan tokoh-tokoh masyarakat (b) Kendala dari dalam diri remaja seperti 

kurangnya kemauan dari diri remaja, factor lingkungan masyarakat dan teman 

bermain. 

 

Kata kunci : tokoh masyarakat, moral, remaja 
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Abstrac 

 

 This study aims to describe how the form of moral violations committed by 

adolescents, describe how the role of community leaders in improving adolescent 

moral development, and to describe the constraints faced in improving adolescent 

moral coaching in Kenagarian High Durian Kapur IX District Lima Puluh Kota. This 

type of research is qualitative with descriptive method. The results showed that, First, 

the form of moral violations committed by adolescents in Kenagarian Durian Tinggi 

Kapur District 1X Kabupaten Lima Puluh Kota namely (a) Abuse of marijuana (b) 

Liquor (c) Gambling. Second, the role of community leaders in improving the moral 

coaching of adolescents (a) religious coaching such as adolescent wirid, friendly 

gathering event, formed a youth organization called Ikatan Pelajar Pemuda Pemuda / i 

Durian high. Third, constraints faced by community leaders (a) Obstacles from 

outside the teenagers such as lack of attention from parents and community leaders 

(b) Constraints from within teenagers such as lack of willingness of teenagers, 

community environmental factors and playmates . 

 

Keywords: community leaders, moral, youth 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem kepemimpinan di minang kabau terkenal dengan demokrasi yang 

dimulai dengan kepemimpinan sukunya, dimana seorang pengulu/ Datuk yang 

memimpin sukunya selalu bermusyawarah/ rapat denga semua anggota kaum 

seperti pai jo mupakaik, tingga jo parundingan artinya semua anggota kaum 

harus terlibat dalam musyawarah tersebut. 

Pada hakikatnya pemimpin (leader) dapat diaplikasikan dalam konteks 

organisasi maupun non organisasi (dalam lingkungan social kemasyarakatan), 

karena seorang pemimpin dapat berpengaruh tanpa harus diberi kewenangan 

formal, kekuasaan yang ada pada diri seseorang atau sekelompok orang yang 

mendapat pengakuan dari masyarakat seperti halnyatokoh masyarakat. 

Tokoh masyarakat ini terdiri dari niniak mamak, alim ulama, cerdik 

pandai atau biasa disebut dengan tungku tigo sajarangan. Dimana ketiga ini 

sangat berpengaruh dalam tatanan sebuah nagari atau desa dikarenakan seperti 

yang telah dijelaskan diatas bahwa niniak mamak, alim ulama dan cadiak 

pandai merupakan pemimpin yang memiliki kecakapan dan kelebihan dibidang 

tertentu, sehingga mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama 

melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi terwujudnya tujuan-tujuan yang 

hendak dicapai. Oleh sebab itu mereka mempunyai peranan yang penting dalam 

sebuah nagari atau desa dalam halnya membina moral remaja, karena 
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mengingat pihak keluarga atau orang tua di Nagari Durian Tinggi Kecamatan 

Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota ini sudah merasa kebingungan dalam 

membina moral anak. 

Menurut salah seorang orang tua (informan) dari remaja tersebut yang 

penulis wawancarai beliau mengatakan bahwa,“remaja sekarang ini lebih 

cenderung tidak mau mematuhi perkataan orang tua.Hal ini dibuktikan mereka 

cenderung melawan dan tidak patuh”. 

Selain itu beliau juga mengatakan bahwa,“remaja lebih cenderung 

berperilaku sesuka hatinya tanpa mengindahkan perkataan orang lain”. Mereka 

hanya mementingkan diri sendiri dan berbuat sesuka hati. Oleh sebab itu disini 

peran tokoh masyarakat sangat di harapkan dalam membina moral remaja 

mengingat moral-moral remaja minim demi kebaikan kehidupan masyarakat 

Nagari di masa yang akan datang. 

 Dengan demikian untuk membentuk remaja yang bermoral baik seperti 

yang di harapkan dan beriman serta bertaqwa kepada Allah SWT, maka 

diperlukan adanya pembinaan moral remaja sehingga baik buruknya suatu 

Nagari akan di tentukan oleh tokoh-tokoh masyarakat dalam membina moral 

remaja. 

Betapa pentingnya pembinaan moral terhadap remaja karena remaja 

adalah generasi penerus bangsa, maka sudah sewajarnya perlu mendapatkan 

perhatian dan pembinaan dari berbagai pihak salah satunya tokoh masyarakat, 



3 
 

 

agar remaja dapat menyadari bahwa beban dan tanggung jawab terhadap agama, 

bangsa dan Negara pada masa yang akan datang terletak di pundaknya. Oleh 

karena itu perhatian dan pembinaan terhadap remaja meliputi multidimensi 

termasuk pembinaan terhadap kehidupan beragama. 

Berdasarkan data yang ditemukan di kenagarian Durian Tinggi 

Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota dari tahun 2009 sampai 

tahun 2015 ditemukan adanya kecendrungan berbagai pelanggaran moral di 

dalam masyarakat, seperti halnya remaja yang terlibat dengan kasus narkoba, 

karena mengingat di Sumatera Barat, Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan 

peringkat 1 (satu) dalam kasus penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan 

terlarang. Selain itu masih ada pelanggaran moral lainnya seperti perjudian, 

minum-minuman keras, menghisap lem, tauran masal dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan Bapak Iyal selaku Ketua 

Pemuda di Kenagarian Durian Tinggi pada tanggal 14 Agustus 2016, remaja-

remaja yang terlibat kasus narkoba, tauran, menghisap lem, minum-minuman 

keras pada umumnya anak SMP dan SMA serta remaja  yang putus sekolah. 

Berikut ini data-data remaja yang terlibat dalam masalah moral seperti yang 

dilampirkan pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Bentuk-bentuk pelanggaran moral  

No Bentuk pelanggaran Jumlah remaja yang 

terlibat 

1 Ganja 13 jiwa 

2 Minuman keras 28 jiwa 

3 Perjudian 19 jiwa 

Sumber: data dari kenagarian Durian Tinggi 

Dari beberapa jumlah data remaja yang bermasalah diatas sangat 

disayangkan masih banyaknya remaja yang terlibat pelanggaran moral. Berarti 

disini perlu kerja keras dari tokoh masyarakat, orang tua beserta masyarakat 

lainnya bekerja sama guna membina remaja agar dapat menanggulangi 

beberapa permasalahan tersebut. 

Dengan berbagai pelanggaran moral  yang terjadi di Kenagarian Durian 

Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota ini sudah 

membuktikan bahwa para generasi mudanya masih sangat membutuhkan 

bimbingan dan pembinaan moral yang baik dari keluarga maupun tokoh-tokoh 

masyarakat. 

Pembinaan moral yang dilakukan oleh Tokoh-tokoh masyarakat pada 

remaja di Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima 

Puluh Kota meliputi pembinaan sikap, mental, akhlak, iman, kepribadian  

beragama, ilmu pengetahuan, pembinaan bakat-bakat khusus dengan cara 

menanamkan nilai-nilai agama, ilmu pengetahuan dalam diri para remaja. 

Menanamkan ilmu-ilmu agama dan ilmu pengetahuan sangat penting bagi 
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remaja dalam membentuk kepribadian dirinya, akhlaknya sakaligus sebagai 

bekal dirinya di kemudian hari kelak. 

Upaya dalam meningkatkan pembinaan moral yang dilaksanakan oleh 

tokoh masyarakat adalah pembinaan agama. Tokoh masyarakat berpendapat 

bahwa jika nilai-nilai agama telah dipelajari dan diterapkan oleh remaja, insya 

Allah segala perilaku dan perbuatan remaja akan baik,  namun walaupun begitu 

tokoh masyarakat tidak mengenyampingkan upaya pembinaan yang lain. Upaya 

pembinaan moral remaja tentang nilai-nilai agama telah dilaksanakan oleh 

tokoh masyarakat melalui kegiatan masjid yaitu pengajian wirid remaja di 

masjid-masjid setiap malam jumat sekitar Pukul 19.00 Wib sampai selesai. 

Selain itu juga mengadakan acara temu ramah sebulan sekali dirumah jorong 

untuk memberikan beberapa nasehat atau siraman rohani sekaligus membahas 

dan menyelesaikan berbagai fenomena-fenomena social remaja yang terjadi 

sebagai wujud kepedulian dan keprihatinan, agar remaja-remaja mempunyai 

kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat serta akhlak yang terpuji. 

Dari beberapa pembinaan yang dilakukan oleh tokoh masyarakat yang 

masih dilaksanakan ialah menanamkan nilai-nilai agama seperti wirid remaja 

dan acara temu ramah sebulan sekali. Hal ini perlu di tingkatkan lagi mengingat 

perlunya menanamkan nilai-nilai ilmu pengetahuan, pembentukan mental, 

pembinaan bakat-bakat khusus dan lain sebagainya. Selain itu juga di bentuk 

sebuah organisasi bernama IPPD yang seluruh anggotanya remaja dari 
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kenagarian tersebut yang secara langsung dilantik oleh Wali Nagari. Organisasi 

ini di bentuk gunanya untuk remaja terlibat langsung berkontribusi dalam 

pembangunan nagari tersebut. 

Seiring dengan itu beberapa kendala juga di hadapi oleh tokoh 

masyarakat. Hal ini juga terbilang sah-sah saja terjadi mengingat sebuah 

rencana pasti mempunyai kendala. Namun kendala-kendala yang dialami ialah 

dari dalam diri remaja itu sendiri dan dari luar diri remaja. Dari dalam diri 

remaja yaitu kurangnya kemaun dari remaja, mereka umumnya lebih senang 

duduk-duduk diwarung dan bermain koa atau domino bersama teman-teman 

yang lain. Anehnya ketika ditanya mereka seenaknya saja menjawab dengan 

berbagai alasan. Alasan mereka umumnya malas, ikut-ikutan teman, dan lain 

sebagainya. Selain itu dari luar diri remaja, salah satunya dari pihak keluarga 

yaitu orang tua. Orang tua lebih cenderung kurang memperhatikan keadaan 

anak-anaknya. 

Mereka pada umumnya pergi bekerja dari pagi sampai sore. Jadi untuk 

memperhatikan anaknya kurang, karena mayoritas orang tua disana bekerja 

sebagai petani. Namun hal ini juga tidak dapat disalahkan mengingat tidak 

sepenuhnya kesalahan terletak kepada orang tua, orang tua bekerja juga demi 

untuk anaknya dan memenuhi kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan berbagai pelanggaran moral yang terjadi diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peranan Tokoh 
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Masyarakat Dalam Meningkatkan Pembinaan Moral Remaja Di 

Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh 

Kota” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka, permasalahan yang dapat di 

identifikasi sehubungan dengan peran tokoh masyarakat dalam meningkatkan 

pembinaan moral remaja di kenagarian Durian Tinggi, Kecamatan Kapur IX, 

Kabupaten Lima Puluh Kota adalah sebagai berikut: 

1) Berbagai pelanggaran moral remaja yang terjadi seperti: perjudian, 

minum-minuman keras, narkoba, menghisap lem dan lain sebagainya. 

2) Kurangnya perhatian tokoh masyarakat terhadap pembinaan moral 

remaja. 

3) Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan moral. 

C. Fokus Penelitian 

Focus dalam penelitian ini berguna untuk memandu dan mengarahkan 

penelitian serta mengetahui secara rinci data yang diperlukan dalam penilitian. 

Agar penelitian ini lebih teraarah dengan baik sesuai yang terjadi di lapangan, 

maka penelitian ini difokuskan kepada pembinaan dalam beberapa bentuk 

kegiatan remaja di masjid yaitu wirid remaja, temu ramah di kenagarian 

Durian Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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D. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang ada serta keterbatasan waktu dan 

kemampuan penulis, maka penulis akan membatasi masalah pada “peranan 

tokoh masyarakat dalam meningkatkan pembinaan moral remaja di kenagarian 

Durian Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota”. 

E. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah, ada beberapa 

hal yang perlu diteliti untuk mengarahkan penelitian sehingga dapat dicapai 

hasil secara maksimal, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 

a) Bagaimanakah bentuk-bentuk pelanggaran moral yang dilakukan 

remaja di Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur IX Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

b) Bagaimana peran tokoh masyarakat dalam meningkatkan pembinaan 

moral remaja di Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan Kapur IX 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

c) Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan 

pembinaan moral remaja di Kenagarian Durian Tinggi Kecamatan 

Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk pelanggaran moral yang 
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dilakukan remaja, bagaimana peran tokoh masyarakat dalam meningkatkan 

pembinaan moral remaja, apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam 

meningkatkan pembinaan moral remaja di Kenagarian Durian Tinggi 

Kecamatan Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. 

G. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis untuk menambah literatur bacaan dan informasi khususnya Nilai-

nilai moral. 

2. Akademis sebagai salah satu syarat bagi penulis dalam menempuh jalan 

ujian strata sarjana pendidikan di fakultas ilmu social politik. 

3. Sebagai bahan masukan mahasiswa dalam mengembangkan nilai-nilai 

moral dan pembinaan moral.


